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KATA PENGANTAR

Sejak tahun 1979 FPTK IKIP Padang don IPTK IKIP Yok
yokarta telah mulai menjalénkan program barunya yang di
percayakan oleh Pamerintah melalui bantuzn Bank Dunia. -
Maksud program Xhusus ini adalah dalam rangka memenuhi
kebutuhan akan tenaga kevendidikan untuk bidang teknik
tingkat menengah (guru /Instruksuttur BILT, STM dan STM
Pemnbangunan) /
Diharapken keduva FPTK ini alkan dapat menghasilran guru
teknik yang trampil mengjer praktek dan uengajar teori
penunjang Prsktek serto mempunyai pengetshuan teknik
yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan Negora dan ma--
syerakat serta perkembangan teknologi,

Berdasarkan hal di ates, ma¥a penulis berussht mem-
bantu Dosen maupun Mahasiswa dalam pengembangan ilmu pe=
ngetahuon yang khususnya dalem bidang teknologi otomotif
Usasha penulis ini telah sampai pada penusunan Buku I
yang berjudul "Gangguan Pada Mobil dan Perbaikannya'.
Buku ini penulis susun berdasarkan hasil terjemchan dari
Buku "Operating Manual end Automotive Tune-up Guide"
yang akan penulis tuangkan dalam buku T dan buku IT.
Mudahan-mudahan buku ini. akan ada mempaatnya dalam melsk
sanakan kurikulum dan silabus otomotif.

Dalan penulisan buku ini Penulis ucevkon terima ko~
sih kepada, Bapak Drs. Jalius Jama MED yang telah membe-
rikan sumbangan pikiren dalam penulisan buku ini, dan
akhir kata penulis sangat mengharapkan kritik-kritikyang
membangun dari semua pihek demi mengembangl an teknologi*v
khususnya otomotif/dimasa medatang.

Terina k@sih.

Pad;ng,‘Septcnber 198%.

Penulis
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PENDAHULUAT ,

Mobil tidak akan davat bertahan lebih lama, karenw
ini akan tergantung kepada pemakaian dan perawatan ter-
hadap mobil itu sendiri. Kerusalan dan gangguan ynag
timbul pada mobil hendallah segera dilakuknn perbaikaﬁ,p3
peayetelan dan lain sebagainya sehingga mobil akan dﬂ~‘ 
pat bertahan lebih lama, \ _
Jika gangguan-gangguan yang terjadi dibiarkan begitu sa
Jja, naka hal ini akan depat mempersingkat umurnya suatu
mesin. Biasanya pada kota-kota besar penilik mobil su-
dah’ menyadari akan hal ini, karena mewcka tahu akibst
yang akan timbul, sebagai contoh di Jakrta apabila sua~
tu mobil rusak dalsm pérja;anan antara Jakarta dan Bo -
gor melalui jalan Jagorawi, ini akan mengeluarkan biaya
yang lebih besar dari pada biaya pencegahan,

f

Pada unumnya pemilik mobil sudah memahami apa yang di
naksud denganTune-up. ‘

Buku ini merunalen uscha untuk mengatasi ganguan -~
gangguan yang sering timbul pada mesin den Juga hagaima
na cara melakukan tes-tes y-ng diperlukan sehingge da-
pat diatasi gongguan-gongguan tersebut.

‘Buku I ini berisikan behersa pa Bab ynng terdiri de-
ri Judul sebrgai berilkut :

- Gangguan-gangguan dan Perbeo Jkannya antara la n
Sisten starter, Engine, sisten pengapian, Baterai
sisten pendinginan, timing dan sebagoinya.

~- Pengetesan sistem starter '

- Pengetesrn putaran (tachometer)

—- Tes sistem pengepian.

Pengetesan ini termasuk : Plutlnc, owell coil, po
lerlby dan penurunan tegangan pa nda coil.
Untuk tes-~tes yang lain akan dapat dilihat pade Buku TI
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inya (lanjutan Buku T). Buku ini akan depat jadi. pe’
gangnn dosen, mahasiswa maupun penilik kenderaan, hel -
1ni akan sangat membantu dalam pelocksanaan proses below

Jar mengngoer, karena program yong ade dolam silabus dan

Tr o ne - . . : ) .
sreua kerja termasuk di dalannya g ngguan-gangzguan pada.
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BAB. I

GANGGUAN DAN PENYEBABNYA

STARTER TIDAE DAPAT MEMUTARKAN MESIN DAN SOLONOID -
TIDLK BERGERAK o o

Te Jika kenderaan menggunakan transmisi otom&tls pas 
tlkﬂn tohgkat perscnecling berada pada posisi  nes
“trel atau parkir, B R ﬂ
2. Perhatikan hubungan kabel baterai yang berkaratfi*~
atau putus atau kekosongan baterai, Lihat bab "Mef;
ngectes Sistem Starter”. ﬂ
3 Periksc kerusakan pada saklar pengspisn (saklar -
stovter jika terpisah dari kunci kontok). o
Pakaileh penghubung langsung untuk mcenghubunglan
baterai dari penghubung motor stater dibelelang
saklar, Jika solonoid bergerak dan atau starter
bekerja, maka saklar akan rusak.

4, Periksa kcrusakan pada saklar pengomnn pada per -~

leng=onan kenderaan dengan transmlsl otomatis,

® Tentukan transmisi pada posisi nctruu atau pada
posisi parklr don ‘kevudian huhuan“n langsung me~
lalvi terminal pada saklar pengaman. Jika relay ’
bergcrak den atau staruer bekcraa ketika sakler
penranian di on kan, meka terjadi kerusakan pada
scklar pengabian. Jika ralay tidak berputar dan
atau stater tidak bekerja, perlkch Jirao terjadi
kerusakan pada kabel sirkuit. -

STARTE.: TIDAK DAPAT MEMU“A&KAN MESIN TulAPT RELAY

ATAU SOLONOID DAPAT BERGHERAL.

l. Tihatloh kéadean pengisian baterai, kekenduran pa
-da kebel, baverai rusak, otau kebel botorai rusck
Lihat bab "Mengetes Sistem Starter, o

2.vPe“gupﬂan potongan kabel baterai (terkupas) g ba;

gai penghubung 1qngbung, hubungkan langsung kepa-

1.




da dua terminal yang besar pada relﬂy,atau.sélb‘
noid. Jika mecsin dapat berputar atau bergeralk, re’
laynya rusek. Jika starter tidek bergerak, maLu‘ “
starter kurang balk atau hubungan\ke solon01dh:uef
sak, B

Pada saot penggerak starter delam keadaan mengwnci;u
Jika kcnderaon memakei penggeral - transmisi tangan N
(tidak otomatis), menetrallan mobil {(gigzi) dapat di-
lakuksn dengen mendorong mobil dari belakeng dan
menghubungkan dengan gigi yang tinggi. Pada kéndefﬂ
an dengan gigl otomatis diperlukan denge n‘mpq11kan
nobil ke tempat yang tinggi (dengan 1ift) dan buat
bagisn bawahnya dilepaskan- dari posisi semula.
Padz suatu saat mesin itu sendiri mengunci, karcna
ada oir yang masuk ke dalam silinder. Lepasken busi

dan pubar poros engkol. Jika mesin sampodi tidak ber—
pﬁtar, mnka ini danat dilrateran dalanm kcadaan rusck:

STARTHER DAPAT BERPUTAR TRTAPI MESIN TnK DAYAT DI
TARK AL,

-

Penyectelan yang tidak tepat, aus, pcecah atau
pengg rak stoarter yang rusak. ‘ “

MESTN BERPUTAR DENGAN LAMBAT

1. Periksa pengisian baterai yaong suﬁ th lemahe. Laku~ o
kan "Sistem Pengetesan Baterai'. ‘ |

2. Peri¥sa kotoran, kekenduran, baterail yang recqh
atau Jjuga baterai tersebut yang pecaoh. Ganti kose4
uvanya jike diperlukan dan kcraskan kembali semua
sambung““ -~ sambungon. ' |

3. Periksa, jika terlalu berat beban mckanik yang me
na sama halnya dengan miﬁyak pelunas yang berat

o

lama dalem keadaan dingin. Mcsin baru bolch di-

P >
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adakan overhaull, jika bantalen sudah terlalu be-
rat atau ringan yang menycbiobkan ges ok yang ter
lalu tinggi. Mesin yang overheating yang menyebab
kan sistem pelumasan yang akhirnya menyeb bk n'mm 
jadinga gesekan yang tingsi. \
4, Gangguan pade sterter. Pavailah "(Test draw) ",

MESIN BERPUTAR NORMAL TETA,I TIDAX DAPAT DISTAR
ATAU DIHIDUPKAN. '

1. Perikssa pengeliran bahan bavar (pengukur bohan ba
kar tidok selalu menjamin), ‘

2. Leposkan marlngan udara dan perl‘sa Bekcrjanya
choke dan perikrsa penyempnotan karburator.

3a Perlk alah kerjanya poswpa ckselerasi untbuk menené
tulran bahan bakar mengalir ke karburator.
Kebocoran bahan bai-ar dapat menyebabken danat me«
nyebabkan gangguan pada pompa bahon. baliar atau pe
nyekotan pada saringan ba_un pelar vepor lock
(ad.nya uar pada pina bahan bakar kurcnﬂ panag,
sehingga jalannya bahan bakar tersumbat) atau ven
tilasi pada tangki tersumbat. '

STAR YANG BERAT

© Selana bekerjanya mesin terlalu berat, makaﬁke#
rusaken akan ccpat penyimpangan besar yang merupakan
suatu problem. Hal itu perlu ditentukan, Ini perlu-
untuk menentukan menganrn start yang svlit atau berst
Yang dapat membantu dalam hal ini, ypitu’dengan/me -
ngetahul saat start yang berat terscebut pada scgala

macam keadaan atau situasi ; hanya pada wakbtu mesin

dingin ; hanyo ketika mesin panas ; abtau hanya sesu-
dah mesin berpubar scbenkar.

START YQNG BERAT PADA WAKTU MESIN DQu“u KEADAAN PA
N../LL) °

Te Lepaskan saringan udora dan periksa bekerjanya <




I.

choke., Yang mana choke ini akan terus membuka pa-
da waktu mesin panas.

¢

2. Periksa motor starter untuk kelebihan beban pada
waktu dilakukan test "Starter Tarik". )

5. Periksa banyak air pendingin yang oda ai d lam ra
diator dan cek mesin jika terjadi OVCrhOutan.

MESIH SUKAR HIDUP JIKA DALAM KEADAAN DINGIN

1. Perilsa bater ail dan lavukan "Pengectoesan sistem
Starter".

2. Perilsa bekerjanya choke,

5. Peritsa gerawan pompa aksalasi (percenstan)

4. Jika dalam musim dingin, periksa kekentalan oli
dan jika ia terlalu berat (terlaiu ken ““1) ganti
dengan minyak pelumas yong lcehih ringen (encer).

Menghidupksn mesin dalam keadaan dinqin menye -
bﬁbkﬁni%ertambawnyu bahan pada starter dengaon mengu-
rangi kcmampuan tegangan yang dicerlukan untuk penga-
pirn scrta batas kemampuan pengorian akan btergangeu
pada waktu star dingin dan kondisi akan berubah nor-
mal pada suatu saat. Katup akan menutup sclama dalam
keadanrn dingin (dengan pu-ulan keras) dan jika pukul
an katup terdengar, maka test kompressi pada mesin
pada waktu dalam keadaan dingin.

MESIN SUKAR HIDUP PAD4 SETTAP SAAT

3

1. Periksa baterai dan kabel mobtor strrter dan hu-
bungannya°

v Lakukan pengetesan "sistem starter',

2. Peri¥sa motor starter dari kelcbihan tarikan yang
ditentukan pada saat dilakukan penurwkqn,

3. Periksa keadann busi.



4, Poriksa bekcrjanyé choke, agar tidek menutup ke. -
ras, yang akan menyebabkan campuran menjadi kurus

5. Perikso perscdisan bahan bakar pada karburator.
(kace pengecek).

6. Perirsa keadaan komp”e sinya. |

7. Periksa tahannn ballast (bolas) yang kada&m-ka",
dang terj-di hubungan pendek (koslet 1ng) antara
kabel-~kabel,

Kadang-kadang keudaah mesin sulit dihidupken,ka
rena adonya banyak gangguan yang terpadu yang mana
mengakibatkan_putaran>mesin Juga tergengou pada wak-
tu dihidupkan.

Ini discbabkan karena gangguan pade sistem kelistrik
an. Karburator tidak cukup terdanat bahan ba akar, aki.
bat dari tersumbatnya bahan bﬁkar atau mekanisme cho
ke terbuka penuh pade wattu mesin dln”*; atau Jjuga
tertutup ranat pada waktu mesin hidup.

MESIN SUKAR DISTAR SETTLAH MESIN HIDUP

Buatlah daftar pemcriksezan "sukar distart 1 pada

saat mesin panas" dan kemudian :

rator ,
Jika pemasukan bahan bakar berlcbih (kelebihan
han belrar melewati batas (test dengon vacum tc
ter den pengetes téknnan) aton disebabkan jugs

1. Lepaskan sarincan udera dan periksc lubarg karbu~

leh kelemahan jarum dan duduknya poda ruang’pé
pUng .o v |
2. Jdika sukar distar, kétika meSin ranas karena va -
porlock, \
Untuk menghindari kemung¥inen yang lain kesulitan
star dan jika problem itu tidak dapat ditenukan,
Usahokan ganjal hubundﬂn,gés dengan asbes antaru
pompa buagn bakar denggn ‘karburator.




MESIN TIDAK STABIL PADA PUTARAN 7T LNGGT

Te Perilrsa Fondlsl dari poin dlSurlbutor tahanan

2. Periksa keadran businya.

-MESTIN SUKAR DISTAR WAKTU MESIN PANA“

Jika mesin lambat hidup pada waktu keadaan panas, pe
riksa kerusakan pu.u,solonpld starter, atau sesuatu
penycbab yang menyebebkan tarikan y&hg berlcecbihan pa
da mesin sama seperti halnya penggunaan transmisi o—
tomatis yang bekerjnnya kurang sempurna,

MESIN MACET

1. Periksa dengan betul kecer wton idienya, dan stel
pem~ncar idle dan kecepatan idle sceperti yang to-
lah diuraikan, '

2. Check atau peritsa pengaliran sistem bohon balkar
Gunalan vacuun dan Pressure tester,

MESIN TERGANGGU

Ketahui lebih dahulu kondisi dimona kerusaken itu
terjadi den yang sangat penting disini yaitu pecnyei-
bab gangguan tersebut, lihat uraian dari N hingga T,

MESIN TIDAK ST4iBIL ( TERG! ﬁGGU) PADA IDLE

Te Periksa point poda dlsbrlbutor munwkln terlalu be
sar dwell angle nya

2. Periksa nenyetelan kecepht n idle,

3. Periksa penyetelan fampuran-untuk keceprtan idle )

4. Carilah kelemahan atau kekurangan vocuum peda sa-

lurannya atau kebocorar udgrﬂ di sckeliling inta~
ke manifold,

kerataan ple t1pa, dan gap nya,



" SETTAP KECTPATAN

2. Periksa kerusakan pada kabel ignition atau penga~

3, Periksa tekbn L ponpa b than bakarp dan v07umﬁ knu~
suﬂqyu pada Squngﬁ bahan bakar, (gunakan vacuun
tester dan tekanan). B '\.

4, Carilah etau perisa, jika terda ot koboran den
endapan kotoran pada bagion atas dari kerburaubkﬁ'

MESIN TIDAK STABIL PADA SETIAP KE E&ATAN

1. Periksa persediaen bahan bokar yang kurang karena
- teckanan pompa bahan bakar yvang lemah atau kurunv
volumenya (pa*ailah penrctes tekonan dan vacuum} o
Periksa mung™in tcrdapat air pada sistem bahanvba:*

pian dan Terﬁup 't keretakan pada tubtup distribu-
tor. ‘ v R

Se Penyeﬁab\lain dari gangguan yaitu pada scmua kccef'
‘ paton yang mana mungkin terdepat kevetoka (Febo—j
+ coran) pada intake manifold atau gosket pada kar-
burator den komung%1pon yong lain ialah tinggi ba
han balar pada rua ng pelampung tidzk tenat.

KETIDAX SIWABILAN MESIN (GANGGUAN) YANC TE“ﬂfIJT PADAG

Te Periksa kéndisi dari padn busi. _
2. Periksa keadaan kompreéi pada mesin untuk me]zha+

atau menentur n katup dan ring ygng moayco%bk

adanya kebocoran kompresi. ]
MESTN TIDAK M¢ABIL )
Jilka terjadinya gangguan - gﬁng uan pada meﬂwn'pada
waktu akselerasi, mala periksalah kemungkinan-kemung
kinan sebagai berikut, perhatikan : o
To Qela busi kotor. Periksa kondisi dori LCl“h terse &

but. |



2. Kotak point dari distributor tidak - tepat. Lakukon
pengetesan tahanannya. Lalu periksao Juga sudut
dwell nya.

‘

3. Kerusakan pada pomna behan hakar. Lakukan penge ~
tesan dengan vacuum dan presure (tekanan) tester.

Penychab lainnya dari kerusakan ini ka rburk+or,
overheat, kompresi lemah, katup macet, dan sistem pe
geluaran tersechut,

MESTH TIDAK TENANG (TIDLK STiBIL) PADA AKSETLIRAST

1. Buka saringan udara dan périksa bekerjanya pompa
alse lera i, o

2. Perik¥sa volume pompa bahan bﬂch dengan vacuum
dan pressurc tester

3. Periksc kondisi dari busi dan celoh busi

Lihat bagicn utama pada bagian dalam dari dis -
tributor terjadi hubungan singkat ketika mekanilk ad-
vance bergerak.

Keruksan ini selslu disebabkan oleh kelaionan

pada permulaan pelamnung dalom korburator.

TENLGS KURANG PADA KECWPL” IMMYA TINGGI

1. Periksa perscdiaan bahen bavar pada karburator,

2o Periksa jiva ada tanda-tonda kekotoran pada karbu
rator atau yang meleeot vanes mensakibotkan terpc~
ngaruhnya jarum keccpatan tinggi.,

3. Periksa kontaek distributor untuk meclihst tahonon
dan kontak pointnya., Lalu perilrsa tegongan pegas
dari platina |

4. Perikss timingnya dan bekcrjanya sentrifugal bew
serta mekanisme dari vacuum advance denzan tenoza
timing light.

5 Berila katup masuk dari temperatur penaes yang me--

iy




6.

ngakibatkannya pada posisi tertutup.

Pengepian yeng terlambat ya ng mpnthrb atkrn turun
nya keﬂcpzt?¢

ADANYL KETUKAN (KNOKIWG) ATAU BUNYT YAI.G MENDESIS
PADA MBSIN

6.

Perilksa timing Dengapiannjﬁ‘dengan tining light.
Peri¥sa don perhativan abakah mesin mempergundkan
bahan baar dengan oktan yang sebencrnya,
Periksa campuran bahan baar pada karburatur, apa
kah cempurannya kurus (miskin).

Perikse keadaan busi dari pada panas yong terjadi
Perikse ana yang terjodi dari akibat sistem pendi
ngin. Mesin bererjn torus mengakibotkan palins
yang mena akibataya mengeluarkan suars mendesis,
Periksa endapan karbon pada raang pembakaran, ..o

Lalu test kompresi dan keadann busi, .

OVERHEATING (PANLS Y, A\NG MELEBIHI)

Mesin dibuat untuk lebih effisien dan relatif

dengan temperatur yeng kecil. Ya ng wone melibatka

{

bekerjnnya sistem pendinginan, kecucli mc sin yang
N (] 9 - C

berpendinzinan udara, sirkulasi . pendinginon zat coir

-ditombah dengen sirkulasi pelumasaon minyes!) pelumes,

Bilamona bekerjanya dengan sistem yeng loin yang le-

bih kurang keeffisiennysa (kenormalanrvya). Mengzokibat

kan mesin ponas.

1.

2o

N
.

yii

Periksa kerusakan kekendoran pada tali Xkipas,
Periksa sclang-selang atau saluran air radiator
dan saluran pemenss untuk mew buktilon 1mbocon
dan kehllangzn penas,

Perikisa pada perputaran pompa air urtuk melihat
kebocorannya. l

Hidupkan mesin, lalu mativan dan perhetiken bspiu‘
an~-bagian yang bocor ﬁada radiator, Bagian yang -
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9.
10,

11,

N\

bocor tersebut diperlihatkan pada bagi~n bawah da
ri radistor. :

Kelaianan péda termbstat atau keretakan karcna
overheating., ' ' |

‘Periksa kelainan pada tubp telanan radiator atau

yang lain pada tekanannya,

Jika melihat sistem penﬂinginan yenz bemar tetapi
disana tidak diperlibatkan kerusakannya, perilksa
air dalom pelumesan oli, Air dalamlminyaz pelumas
akan mengelir dari bagian yang rusak atau dari,dg
lam gasket. '
Periksa karburetor pade kecepatan tertentu atau -

slowly., ‘

Periksa pengopian dengon timing light. ‘
Pelum=san wesin sangat penting untuk pendinginan
Minyak motor dapat dikotori dengan campuren zat

aair dari choke otomatis atau kekeliruan pad2 du~

dukon karburator, masuknya gas hesil perhakaran
kedalom ruang engkol melalui ring, ai

akibot dari kebocoran pade kennla silinder, atau
keretakan peda kesala silinder atau Juga kursng -

‘nyz ventilasi pods bak engkol., Minyak oli yang su

sudah bercampur akan mengurangi kemorpuan melumes
heat.
Kendcerean yang memiliki deya anti korat yong ti -
dck dapat bekéfjd mengurangi korat don lapisan éen
dapan pada radiator dan blok silinder, Ini salah
satu yang menyebebkan mesin overheat.

[

W. PROBIAEIT PADA SISTEM PENGISIAN v

Karcnae soal pengisian tidak bolch diaboikan -

Yang depat menimbultkan tidek cukupnya pengisian atau
Juga kclcbihan pengisian, hal ini menurut gejnlah

gaon

gguannya akan timbul pengosongan baterai terus-me

10

T yang bocor

i pada saat berbeban serta mesin cendcrung overii-
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nerus, baterai selalu memecrlukan air, kondisi kong -
tan yong selalu timbulnya udara.

BATERAT SELALU TERJADI PENGOSONGAN )
1. Periksa kerusakan (robek) nya tali kipas atau ter

lepas ctau kendur. | |
2. Test seluruh sistem pengisian.

BATERAT SELALU MEMEPLUKAN (KEKURANG“N) ATR DAN GELEMiX
BUNG GELEMBUNG YAN® TIMBUL TERLALU BANY:iK., 7 |

1. Periksa saluran sistem\pengisian ; ‘
2. Periksa kabel massa.

KETLEBITAN PEMAKATAN BAHAN BAKAR

Femekaian bshan bakar tergantung da 1 kondisi
meein kondisi dimana kenderaan sedang dijclankan, :
dan menjalankannya sesuni dengon kebinsaan sisopir.
Walaupun setiap saat nempa 'k jika berjslan di kota a-
kan menggunakon bahan baar yang lebih banyak dari

ada berjalen di deerah (luar kota). Tidak sclamanya
kenderoan kebiasaan mengemudi darat dibiayni oleh j'
Jumleh u“qb mercka. Berjalan dengan ccnat dan pcrt(

e

kecepatan lebih mendapatkan keuntungan dimana penye-
te]ﬂn yang, baik dapat digabungken. Jikoa terjadi pro-
blem kclebihan pemakaian bahan bﬁkur,~mako nerikselah

bagion-bagian scbegai berikut

T+ Busi yang kurang beik, periksa.

2. Kerusckan padas kontak point, gunalan "Point Resis
ten",

3. Timing pengapian yong tidak tepat dan juge timing
advange, h

4. Gangmuan pada pemoncar karburator. Perilsa khusus
ny2 pada tinggi tuas pela1nung dan dudukannya
avau kclebihan tOHan an pompa bahan b“kur..

e A i
e




5. Choke bekerja kurang baik,

6. Pemrncar karburator yang sudah uscngy kompressi

rendah, thermostet yang kurong baik, atau kerusak

an pada bantalanroda atau juga kecras, nungkin ju-—

ga penyetelan yeng tidnk tepot pada hubungan tran

sSmis

i

otomatis.

Untuk menentukan perbandingan drsar suatu perhi

tungan pengematan, tah:

bakar 4

an

LA

P utama dari pemekaian bahon

at ditentukon. Tingrat pemakaian ini danat:

L)

Juga dibandingkon dengon pengalaman yang bicsanya un

tuk kendcraan yang sema jenisnyo.

v




: BAB. ITT
TEST - PACHOMETER

(Dwell, Tach, Point tester, dan Elektronik
dan Etkine Analizer)

Mengukur kecepatan mesin pada berbagai test kondi
8i dan memberikan banyak»pengertian tentang pekerjaan
umum mengenai mesin yang efisien, seperti dapat memban
tu'untgk ﬁenyeﬁei kecepatan idle pada karburator pada
kecepatan tahanan kecepatan idle, dan pemancar campur
dn.idla, dan sepositif memeriksa bekerjanya katup PVC.
Selutuh‘pengetesan'ini akan membantu dan mendapatkan
hasil yang performance mesin yang meksimum dan penghe-
matan dari kenderaan den pada ssat sema akan membantu
saringan udara. Dan membuat suatu pemeriksaan pada ken
deraan yang sedang,di test dan kita mulai davat beker-
ja.

1. Untuk seluruh sistem groum negatif 12 volt, kecuali
sistem Hight Energi Ignition (HEI) dari general mo-
tor, tempatlran alat test nada posisi penretesan
"RPM" atau "Lo RPM" dan hubungkan clip hitam pada
terminal baterai negatif dan Jepit merah pada termi
nal coil negatif pada sisi distributor.

Lihat gambar 3
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Pada model terakhir dari qeneratdr motor yans dileng-é
kapi Hight Energi Ignition (HEI), hubunrkan clip mersh
ke "TACH" distributor. ILihat gambar 4

. S
. GENERSL HOTORS OELDD NI BLECTRONC xigmoe:

4 & v SrOMCe
L.,

Gambar &

2, Baca RPM mesin pada skala tachometer yans biasanya,
yaitu 6 atau 8 silinder, dengan mesin idle dan pade
temperatur kerja.

Pada mesin 2 silinder dencan nencapian sistem 12
volt, dikaliken 8 silinder dibaca dengan 4
Pada mesin 3 silinder dencan penganian sistem 12
volt, dikaliken 6 silinder dibaca denran 2
Pade mesin 4 silinder densan peﬁgapian sistem 12
volt, dikalilan € silinder dibaca densan 2

PENYETELAN PUTARAN IDLE

Dengan mesin sedesng berjalen dan bekerja pada tem
peratur dan saringen udara dileras, bersihkan karbura-
tor dengan kopling ringan (sambungan) pada akselerator
dan mulai memiutar sampai kecepatan idle.
Catat pembacadﬁ "RPM" atau "Lo RPM", catat pembacaan
rpm pada skala tachometer seperti posisi biasa dan
stel baut kecepatan idle sesuai denran yang diharuskan
oleh petunjuknya. Perhati%an gambar 5

-




‘ Perlu dipertimbangkan perbedaan antara pabrik ken
deraan mengenai kondisi yang mana dibawah putaranridilpf
dan kondisi yeang dianjurkan akan bervariasi dari model
ke model dan dari tehun ke tahun. Yang paling baik ada
lsh mémilih sg}vice manual untuk kenderaan, itu akan
membépi#ahukan begaimana posisi tuas pemutar dapat di-
maSukén; penerangan dan air condition dihidupkan atau
dimatikan, hubungan ke vacuum dihubungkan atau diputus
kan, atau juga dihidupkan, pada semua mesin, tetapi
‘khususnya semua peralatan dengan kontrol pancéaran, yag
sangat penting adalah penyetelan karburator .harus meng
gunakan speéifikasi dari pabrik.

PENYETELAN DENGAN KECEPATAN FAST IDLE
Pada beberapa karburator memiliki atau dilengkapi
dengan baut penyetelan kecepatan "fasst idle® atau

"hight" yang dapat distel sebagai berikut :

1. Mesin berputar pada temperatur kerja, trottle terbu
ka dan cam berputar pada kecepatan hight lalu baut
penyetel. kecepatan (fast) pada posisi yang tinggi.

2+ 8tel baut kecepatan tinggi sebagai mena yang diins¥
truksikan pabrik.



Gambar 6

MENYBTHL, PEMANCAR OAMPURAN IDLE

. Iepaskan saringan udara, dan pada saat meein ber-
putar dengan temperatur kerje, bersihkan karburetor de
ngan pompa percepatan dan biarkan mesin berputar de -
ngan idle. S

Jika rpm tidak terbaca pada alat tester tachome ~
ter, putar alat (buat) penyetel idle ke dalam (kurengi
campuran) sampal rpm mesin mulai berubah., Kemudian pu=~
tar baut lambat~lambat, baut penyatel pemancar idle ke
luar untuk memperbanyek campuran RPM mesin aken bertam
bah dengen penyetelan keluar, memperkaya campuran, ke~
nudian dapat dikurangi pada ssat campuran mulal menja-
di kaya.
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Penyetelan yang baik berada ditengah antara saat
campuran gemuk dan hampir pada campupran yang kurus dan
kecepatan yang maksimum akan dihasilkan. |
Pada karburator dengen lebih dari satu barrel, akan da
pat menyetel baut penyetel idle pada masing-masing bar
rel (bejana), penyetelan yang sederhana masing -masing
dilaksanakon secara terpisah untuk rpm tertinggi seper“
ti yang telah diuraikan di atas. Pengaruh yang kurang
pada pemancar, bagail mana kita harus mengulangi prose-
dur penyetelan ini sampai beberapa kali hingga mengha-—
silkan hasil yang terbaik.

Jdika.kecepatan mesin tidak berubah pada saat baut pe-

nyetel dirubah (diputar) kadal atau keluar, maka sis -

tem bahan bakar kurang berfungsi yang nana harus dila-

kukan tun—-up sevara sempurna. Suatu pengontrolan yang

umum dilakukan untuk kondisi semacam ini adalah sebagai

berikut : .

~- Keraskan seluruh baut pada intake manifolt, dan kar-
burator, .

- Periksa dan koreksi putaran, blok silinder, atau ke-
bocoran vacuum, saluran bahan bakar, atau pipa karet

- Periksa kerusakan dari dan pada baut penvetel itusen
diri yang mana barangkceli terlalu tinggi atau terla- -
1lu rendah, |

Jika mesin tersendat-sendat pada waktu penyqtelan kece

patan idle, periksa tinggi bahan bakar di dalam ruang

pelampung.

Setelah diadakan pemeriksasan seperti, di atas dan
melakukan penyetelan yang diperlukan, maka uléngi péé
nyetelan mesin, sedangkan baut penyetel sudah diputar-
kan ke dalam dan keluar, maka karburator ini perlu di-
tangani oleh seorang yang ahli dibidangnya.
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- PERGETTSAN VANDILAST POSITIF BAK ENGKOL (XATUD PVC) »
| _Karena diperlukan pembukaan bak engkol yang kong-
tan dan uap minyak ‘dapat membentuk kerak dan arang, ma
ka katup PVC akan dapat membuka secara bertahap yang
dapat menghasilkan kerja yang stabil, Mesin yang beker
Jja tanpa ventilasi bak engkol akan menjadi rusak yang
sangat gseriug, penyetelan kecepataon idle serta campur~k t
an idle tak dapat dikerjakan sebelum katup PVC bekerja
dengan baik., Presedur pengetesan untuk menzetahui ka -
tup PVC bekerja dengan baik atau tidak, mata dilalukan
langkah sebagai berikut
~ Jika kecepatan mesin (rpm) turun 50 rpm atau le
bih, maka katup PVC akan bekerja dengan‘baik.
- Jika penurunan dibawah 50 rpm atau kebih kecil;
maka katup PVC harus dibersihlan atau digenti,

>

Pada segala macam keadaan ‘katup PVC harus diganti atau

diservice, maka kecepatan idle harus dipertahankan,

Note : Paca model kende:aan yYang terakhir yang menggu--
nakan sistem ventilasi didissin sedemikian rupa
agar rpm mesin tidak akan menjadi normal, Jika
bengaliren udara ke PVC tertutup. Pilinhlzh ser—
vice normal pabrik untuk menentukan baik atau

tidaknya pemalaiannya pada kenderaan sebelum me
makai katup PVC,

TEST EFFISIENST STLINDER

Untuk semua kenderaan yang tidak dilengkapi gig -
tem pengapian yang elektronik bekeria tingzi atau peru
bahan kata lisator, maka mesin ini akan mudah ditest
kilat (cepat) Jang dapat membantu menentukan tiép si -
linder terhadap tenaga total dari mesin, dan juga ﬁi.e'
dak perlu memeriksa tiap busi dan kabel busi, dan lain
lainnya, ' _

Dengan mesin yang belkerja pada’temperatur yang
normal, ganjal trottlenya agar kecepatannya berada pa-
da 1000 rpm gunakan isolasi dan lepaskan kabel busi se

cara bergantian (lepaskan pnda sepatunya tidek pada ka
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belnya dan tarik dengon dua kali gerekan) don kemudian

catat penurvnan kecepabtan pada btiap satu silinder dile
paskan (lakukan unbtuk semuc silinder) dan lesoskon kae
bel busi tiap silinder jika sebelum memulai pekerjoan
lebih lanjut. ' ‘
Jika tiap silinder firing ordernva tidek menurub
spesifikasi (misalnya tidok 1342 tetapi 12%4) maka pe-
nurunan kecepatan ekan berlangsung dengan tidak menya-~
mgl dengan yan lain., Itu terjadi jika, tinp silinder
akan bekerja sama untuk kerja mesin. Sedikit atau ti -~
dak ada rpm yang berkuranguntuk kerja tiap silinder,
menunjukan bahwa silinder itu tidak mempengruvhi besar-
nya daya total dari mesin, dan mungkin terjadi kerusak
an p~da gistem kelistrikan (pada busi, kabel busi, co-
il dan lainulain) atau Jugo pada meranisme katup, ring
dan lain-lainnva,
Kurangnya baginn luer harus diteliti sebelum dihasil-
kan effisiensi kerja mesin yang maksimume.
lekanisme mesin yang kurang berfungsi depat dia -
tasi dengan pengetesan kompressi atau vacuum atau pe -
ngetes tekanan, prosedur test terdapat pada tiap-tiap
petunjuk prektek kelistrikan yang baik seperti :
Pratina jelek, coil dan lain-lainnya., Dapat diteliti
dengan test penganian seperti terdapat pada pebunjuk
yang ada. Busi dapat di cek dengan prosedur yong pada
kondisi busi. Dan kahel busi dapat diperiksa besar-be-

sar, mungkin putus dan lain-lainnya.

TESTTINJEKST UDARA,

Mulai tchun 1968, "Empar besar" pembuct mobil 4i
Anmerika mulai menggabuaﬁfan pompa penyemprot udara pas-
da produksi kenderaan domestik, sebagai carn hntuk me-
ngurengi pengotoran udara (gas bekas yong berpolusi).

Pade dascrnyx sistem ini digobungksn agoar udora segar
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bercampur dengan gss bekas, menyebabkan terbakarnya se-
bagian gas bekas yang belum terbakar di seluruh gas be
kas (buahg) yang sekali gus membersihkan seluruh gas
melalui aliran gas bekas, . .
Untuk memeriksa bekerjanya pompa pényemprot udara
lakukanlah test sebagai berikut :
1. Periksa pompa karet penghubung jika pecah, atau re-
tak dll.

Gambar 8

2. Lepaskan pipa karet untuk memeriksa katup dan alir-
an keluar manifold mesin tidak boleh ada sesuatu
yang aliran udara,

3. Hidupkan mesin dan pertshankan pada rom 600, catat
kira -~ kira volume udara.

4. Neikan kecepatan mesin lambat-lambat sampai 2000
rpp, aliren udara akan sebanding dengan pertambahan
kecepatan,mesin, jika tidsr mava service atau ganti
lah pompa penyemprot udara tersebut.

TEST SOLONOID STOP IDLE

Jika kita merutar kunci kontak, maka solonoid
stop idle dapat mencegsh mesin bergoncang atau bernu
tar terus denégn adanya katup trottle yang tertutup ra
pat. Dalam edisi ini alat ini juga mgmbéﬁtu mencegah

-
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kejutan pada waktu lampu dimatikan dan lain-lainnya.
Dengan demikian throttle tidak akan menutup ‘sepenuhnya
selame kunci kontak di on kan, Karena itu mesin berpu-
tar terus menurus dan tersendat—sendat, yang, mana ke »
dua gejala tersebut skan menimbulkan gejala kerusakan
yang sangat serius pada mesin, Bekrjanya solonoid ini
dengan sempurna sangatlah penting, orosedur pengetesan
nya sebagai berikut :

1. Dengan kunci kontak di of kan lepaskan saringan uda
ra dan lakukan chek visual semua hubungan kabel-ka-
bel yang putus arus disambung dan kemudian sheck ke
kerasan sambungan tersebut., |

2. Catat posisi plunger, denran kunci kontak of, dan
plunger itu harus berads pade posisi yang tidak mem
buat hubungan kontak dengan throttle.

3. Putar kunci kontak pada on dan dengan mengfgunakan
tangsan bukgythrottle. Plunger skan dapat berputar
atau bergerak maju ke arah throttle yang mana kare-
na vegas vengembalinya veng dinakeil pada shoke dll.
Agar danat bekerja dengan normal.

Gambar 9

4, Hidupkan mesin dan jega rpm mesin pada 1000 rpm de-~
lam waktu satu menit. ‘



5. Kurangi kedepatan mesin sampai kecepatan idle ren -

dah, Plunger akan diam pada hubungan dengan throt

tle, mencegah menutup rapat yang mengokibatkan me =

gin tersendat-sendat.

Putar kunci kontak ke of, naka plunger akan berge -
rak pada posisi diam (tidak bersentuhan dengan thro
ttle) yeng membiarkan throttle menutup dan mesin ma
ti. v

Kerusakan pada solonoid idle stop yang bererja se -
perti yang diuraikan di atas menandakan kerusakean

selain solonoid jugea hubungan-~hubungan kabel repera

si atau ganti.




’ | o BAB. IV
. ¥ TES BJSTEM PENGAPIAN

Sistem pengapien adalah salah satu sistem pengapi
an yang bekerja berat pada mesin, Sebagai faktor kerje
nya (rejadian) yang terdiri dari dua sistem, yaitu sis
tem penganian primary (tezangan rendqh} yang terdiri |
dari baterai, kunci kontak, tahanan primary (tahanan
balas pada beberapa kenderzan), solonoid starter, coil
(kumparan primary) dan bagian primary pada distributor‘
(platina dan kondensator) dan sistem secondary (tegang
an tingei) yang terdiri dari koil (kumparan secondary)
kabel koil tepangan tingei gisi éecondary distributor
(tutup dan rotor) kabel bugi den busi.
Juga terdapat pada dua sistem yang mana kebel-kabel
menghubungkan tiasp-tiap komnonen untuk menyabtukan sis-
temnya denran bai¥ pada selurah.

TYPICAL 12-VOLT IGNITION CIRCUIT s

COR. HIGH TENSION WIRE @

STARTER SOLENOID

DISTRIBUTOR PLUG

L3

Gambar 10

Dalam urutannya, sistem penganian primary den se~
condary berfungsi pad-~ urutan ini, setelah mesin dist-
start dan berputar arus mengal&r dari baterai ke solo-

. o
oy 3 5
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noid starter dn melalui sirkuit pengapian by-pass me~
nuju kq}%g terninag positif, jika kontak point pertu -
tup arus ini kemudian berkembang pada kumparan primary

koil, kabel penghubung koil atau distributor dan plati\\:'

na ke platina massa. Proses ini menyebabkan medan elek -
tromagnit terbangkit pada koil. Dengan adanya as dis -
tributor yang berputar,'menyebabkan cam dari platina
membuka., ' ;
Dengan kejadian ini aliran arus akan berhenti, medan
listrik pada koil akan lemah dan arus yang terpotong
pada kumparan secondary akan menginduksi tegangan yang
sangat tinggi (15.000 sampai dengan 35.000 volt) yang
diperlukan untuk loncatan bungah api. Jika tegangan
tinggi ini dihasilkan oleh koil, maka kondensor akan
berfungsi untuk mencegah terloncatnya api pada kontak
point dan membantu prdses pengapian yang normal,

Pada saat yang bersamaan tegangan tinggi oken me-
ngalir melalui kabel tegangan tinggi koil dan terminal .
tengch dari distributor pada pusat kontak. Arus ini a-
kan mengalir ke terminal yang berhubungan dengan silin
der dan melalui kabel busi sampai ke busi. Pada saat
ini dianggap semua faktor lain memaksakan terjadinya
pembakarén, busi berpijar maka terjadinya bungah api,

Karena rotor berrutar dengan as distributor, alir
an tegangan berhubungan dengan terminal yang satu de -~
ngan silinder berikutnya, menjamin teganson pembakaran
selalu langsung ke silinder berikutnya dengan firing
ordernya. Untuk menambahkan perspektif proses ini,ada-
lah penting untuk mencatat pada mesin (quel V) silin-
der pada kecepatan rpm, 1500 rpm (medium) sistem penga
pian membutuhkan busi menyala 6000 kali. per menit atau
100 kali per detik.

Karena. dari faktor ini agar diperoleh tegangan
tinggi untuk pembakaran yang diperlukan (15.000 sampai
dengan 35.000 volt). I \
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Pengetesan seluruh komponen masing-masing pada sistem
pengapian secondary dengan putaran mesin putaran mesin
yang nyata dan diperlukan peralatan yang baik dan sem=-
purne. Tapi kel ini bukan berarti kite harus memerlu-
kan'semud komponen dan mengeceknya dalam keadaan mesin
mati dan semuanya dengan tun-up.

Busi untuk performance baik dan penghematan, maka
ununm diganti pada setiap 12.000 mil. Tetapl pengecekaon
yang rubtin untuk mengetehui effisiensi kerja busi da -
pat dilakukan menurut prosedur pengontrolan yang terda .
pat poda "Kondisi Busi", pada bagian dari monual ini.
Kabel busi dan kabel tegangan tinggi koil, Ujilah ka -
bel ini dengan hati-hati, jika terjadi putus atau ter-
kupas, dan gantilah Jjika sudeh terdavpat gejala terse -
but. Pemeriksaan dengan "retak rambur" (pecah-pecah)
dapat dengan mudah digabungkan dengan penggunean Ohm
meter,

Tutup distributor, lekukan pengontrolan secara me
nyeluruh, jika terjadi retak-~retek (di dalam atau di
luer) sikot karbon, kontak utama yang dudah useng atau
terkikis, ganti jika memang kurus diganti.

- Rotor, untuk menghasilkan yang baik, maka rotor
harus diganti setiap 12.000 mil, atau lebih awal, jika
bagian dalam atauv luar telah memperlihetkan keretakan
dan karat atau panas,

Koil, lakukan pengetesan peaurunan tegengan pada
sistem pengapian, padn saat kita mengerjolan pengetes-
an ini, kita harus benar-benar memerilkso bagian sisi
primary, tetapi ini dilakukan Jjika koil kurang berfung
81l seperti yang ditunjukan pada waktu mesin hidup dan
dapat dikerjakan dengan beberapa cara, jika pengetesan
yang lebih teliti diperlukan, bagaimanapun kumparan
koil secondary dapat diperiksa dengan Ohm meter.

Test yeng dilskukan pada tegangan primer dan pemn—
bantu menentukan benar atau tidak kerusakan atau ter -
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jadi hubungan pendek dengan kunci kontak tahanan pri -
mer, koil, sirkuit bypass, solonoid starter, kondensor
atau dari penghubungan kabel dan Juga bagaimana nenye~
tel dengan teliti dwell platina agar memerlﬁkan umur
Jang panjang dan performance yang baik,

Suatu catatan sebelum kita mendengar tentang sejumlah
peralatan baru yang asli (solid state), sisten penga -

pian elektronik, Tidak ada kegunaan yang untuk diperik

8a dengan penguraian perbedaan teknik antara sistem
ini dengan sistem yang lama. '
PENGETQEAN PENUHQHAN TEGANGAN PADA SISTEM PENGAPTAN

(Altenator, Genefator, Regulgtor & Volt, Ampery tester,
dan Engine Analizer). | |

Untuk memeriksa kerja sistem pengapian Primary,
tempatkan alat Pengetesan pada pdsiSi volt dan hubung-
kan jepitan mersh. ke terminal positif (+) dan elip hi-~
tam ke terminal negatifr pada koil (sisi distributor)
untuk mendapatkan massa mesin yang baik, Dengan kunci
kontak on catatlah Pembacaan urutan volt meter,

P R A

Gambar 11

Jika pembacaan berada pada 4 dan 8 volt, meka sistem
pengapian primer bekerja dan diangegap OK, tetapi jika
pengetesan ini tidal di check kondisi atau bekerjanya
blatina d11, maka kita dapat melakukan Pest tahanan
primer, ‘
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Jikea pembacaan lebih dari 8 volt ‘maka terdapat keru -

sakan pada kunci kontak, atau penghubung kabel tahanan

dan untuk itu gunakan petunjuk service deri pabrik agar
dapat melakukan pengetesan dengan cara yang benar pada
kenderasan. |

Jika pembacaan dibawah 4 volt atau nol, selain koil

yang rusak atau kunci kontak, untuk mengatasi problem

ini maka lakukan langkah sebagai berikut :

Te Lepaskan xabel jumper (peloncat) dan hubungkan alat
tester, kabel merah (clin) pada ke terminal negatif
(~) sisi distributor dan clip yang hitam pada massa
mesin, '

2. Lepaskan tutup distributor, sekarang putar mesin san
pai plat1na membuka penuh,

3. Dengan posisi tester pada posisi volt, putar konci
kontak (jangan mengengkol) dan catat pembacaan volt
meter pada alat tester,

W
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Gambar 12

-4, Pembacaan‘*skan sama dengan tegangan baterai (kira-
kira) 12 volt, jike pembacaan adalah nol atau mende
kati nol, gerskan jepitan merah pada terminal koil
positif (sisi saklar positif) dan juga dengan kunci

- kontak di on kan catat pembacaan tegangan yang ter’uv
kur.,

5. Jika pembacaan sesuai dengan tegangan baterai kita
dapat membuktikan koil terjadi kerusakan.
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Tetapi pembacaan berada vada nol atau mendekati nol
maka saklar pengapian yane rudak. Lakulan peneliti-~
an gejala dan ulangi pencetesan. Test semacam ini

Jangan dilakukan terhadap modelkenderaan buatan ge~
neral motor yang dlnerlengkann dengan sistem pemba-
karen Energi tingegi (Hight Energi Ignition) atau HET

PENGETESAN SIRKUIT PENGAPIAN DRIMARY BY PAS
(Alt, Gen, Reg, & Volt dan Amper tester, Engine Ana11~
zer) |

Jika hasil pengetesan "Penurunan tegangan pada pe
ngapian dar primary" adalah OK atau suatu tidak berfung
si sesudah diperiksa (d1+e11t1), maka sirkuit penﬂapzan
by pass dapat diperiksa dencan alat tester kita, dengem
¢lip merah kqpoe:t:f (+)baterai dan clip hitam ke koil
n051t1f (31swigletr1butor) 1renada massa mesin yang baik
Alat test kita pade nosisi volt, putar mesin dan catat
pembacaan volt meter pada waktu mesin diputar,

Jika pembacaan lebih dari 1 volt, maka tahanan .-
berlebihan terdapat nada sirkuit by-pass yang disebab-
kan selain oleh saklar penranian atau sirkuit starter.
Karena terdapat banyalk perbedaan pada berbagai macanm
kenderaan, maka kita harus menentulkan manusl kendera-
an khusus dari pabril agsr dapat dilakukan pengetesan
yang baik untuk mengatasi problem tersebut,
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Gambar 13



TAHAN PRIMARY PLATINA

(Dwell, Tach, den Point tester, dan Engine Analizer El-

Electronik)

Untuk menentukan benar atau tidaknya terdapat ta-

hanan yang berlebihan pada sirkuit vy-pass, tempatkan
alat tester dalam "Point recister" dan hubungkan clip .
hitam ke .massa mesin, clip merah ke koil negatif (~)

(sisi distributor). Lepaskan kabel koil tegangen tinggi

dari bagian atas distributor dan arahkan ke massa mesin
Putar konci kontak dan putarkan mesin sampai platina me
nutup (Jatum penunjuk metdran akan bergerak ke kiri, pa
da sksla jika platina dalam keadaan menutup) dengan kun
ci kontak di on kan (Jjangan mengengkol mesin) dan kemu-
dizn catat pembacaan "Tahanan".

Jika Jjarum menunjukan OK atau pade daerah hijau,
maka tahanan pada rangaian prirary mencukupi, platinc
pada kondisi baik dan tidak memerlukon penggantian dan
pengetesan tehanan lebih lanjut pads ranghtoian primary.
Jikg pembacaan pada hight atau daerah merah ini menun -
Jukan kelebihan tehanan pada rangkaian primary yang de-—

kI

at disebuobkan oleh kondisi sebagai berikub

—

o Tubunskan kabel yang kuréng baik dari terminal nega~
tif koil ke distributor.

2. Bagain plat (massa) dari platina kurang baik

3. Terlalu banyak korosi antara distributor dengan me -

" sin

4, Kontak poin yang sudch tua

Untuk mengatasi problem ini, lakukcn langkah-lang-

kah sebagai berikut : "Penempatan tahanan yang berlebih
an pade rengkaian primary"),

LOKAST EBKSES TAHAUAN PRIMARY
(Dweel, Tach, Point tester, dan Engine Analizer Electro
nik).

[
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LOKASI EKSES TAHANAN PRIMARY

(Dwell, Tach, Point tester, dan Engine Analizer Electro

nik).

Jike terjadi kelebihan tahanan primary menunjukan

(tertera) di atas, penyebabnya ditentukan sebagai beri-
kut :

1.

Di alat tester dalam posisi "Tahanan Platina” ¢ hu~

bungken clip negatif ke massa mesin dan clip nmereh ‘ke

2.

S

terminal koil negatif (pada samping distributor).

Lepasken tutup distributor dan rotor, dan putar me -~

8in sampai mesin platxna menutup (angka meternn ber-

gerak jauh ke kiri pada skala pengukur) .

Dengen kunci kontak di on kan (jabgan mengenkol ~me=-

gin) dan clip hitem mesin pada nassa, éecara»berurut

an, gerakan clip merah dari tester ke masing-maslng

angka pengd%esan dan catat pembacaannya masipg- ma ~

sing. '

8. Koil terminal A

b. Terminal terakhir hubungan dari kondensor atau hu
bungan pada B

¢. Massa pada platina diam (massa) pada C

d. Rangke distributor pada D

e. Clip hitam pada massa mesin,
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4, Perubshan yeng mendadak dari pembacasn anbara angko-
anglka pengetesan yans menunjukan kelebihan tahanan,
adelah sebhagai berikut :

A.dan B Tepaskan koil atau kabel dari primary dis -
tributor dan atau pigtail/sepatu kabel.

B dan C ILepaskan platina,

C dan D Tepaskan nlat massa dudukan'p etina atau Pe
mutus pada distributor.

D dan Bersihkan kerataan antara rumch distributor

ssa dengan blok mesin.

LOKAGST HUBUNGAN SINGKAT PADA PRIMARY SIRCUIT
(Dwell, Tach, Point tester, dan Engine Analizer Blectro
nik). |

Untuk mencarai hubungan pendek pade rongkesian pri-
mary gunalan cara yang sama, seperti cara yang telab di
ataikan di abtas untuk pengetesan "Tahanan Primary" den

S all-—-

C’.\

posisi tester pada "Tahanan Platina" putaran mesin
pai platine membuka (Jjarum pemumjuk alat ukur menunjukm
kan Jjeuh ke kanan).

Dengan kunci kontar di on kan (jengan mengenglol
mesin) dan platina membuka, make Jjarum akon menunjukan

\fl

ka sigsi Tanan, jika tidak maka pengantar arus melom-—
pat ke platina membuka dan tidak keluar saomrai platina
saat membuka,

Untuk mengatasi hubungan singkat tersebut, lepas -
kan tubtup distributor, yalinkan dengan vicval pada saat
platina terbuka dan lakukan pengetesan sebagil berikut :
1, Keraskasn semua hubungan primary, dam periksa dari ke

ratan, . keretakan, periksa kembali jike perlu.
2. Lepaskan kabel primary pada distributor don gerakan
clip merch pada tester dari terminal koil pada ugung
kabel yang dilepas, Jika meteran btidek terbaca pada
skala yong penuh, maka kabel primary rusak.




Tetani jika tester terbaca dengan skala penuh, maka

hubungan pendek terjadi pnda distributor.

3. Hubungkan ke-bali kabel primary ke distributor, maka
masukan dan btekan tiap-tiap bagion, jika penunjukan
skala yang penuh padn suatu point pengetesan, kitae
danat menentulan bagicn mana yanz tertelkan hubungan
singkat disini. Jika tidck menunjuvkan ke »anan de -
npan skala penuh, maka kondensor terjadi hubungan
gingk=t dan ini harus dilepaskan,

4, Lepaskaon hubungan kabel kondensor, jikae alat pengu -
kur terbaca ke kanan dengan skala penuh, moka konden

sor terjadi hubungan singkat dan harus dilepaskan.

DWEEL PLATTINA
(Dwell, Tach, Point tester, dang Engine Annlizer Elek -
tronik),

Sudut cam platina adal~h jumlah derajat putaran .
distributor deri mulai —latina menutup'(terminal plati-
na berhubungan) sampai dengan membukonya! platine (termi
nal platina tidak berhubungan).

Untuk mudahnya platina berfungsi sebagai saklar,
jika menutup arus akan mengalir melalui sirkuit pengapi
an primary dan membangkitkan medan magnit dan koil akan
melemah dan membangkiten tegangan tinggi (secondary)
vang diperlukah untuk pembakaran busi. Untuk mengetohui
secara phisik bagazimonc platina membuka don menutup,
ikutilah gambar dibawah ini, kita danat mencatat satu
dari yang terakhir dalam keseluruhan point-point puncak
nya, platina menempel dengran kuat dan diam sedangkan
yang lainnya menempel dengan bebes pads suatu pasak don
bagian dari plting dilenglani dengon blok karet yang

an

berhubungan dengan cam distributor.

=
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Cam distributor digambarkan pada mesin 8 silinder
yang terdiri dari o sisi yang sama sisi berpubtar penuh
260° lalu sisi yang lainnya menggambarkan derajat 45
(450) total. Platina menutup dan membuka, lengkahnya pa
da tiap silinder akan terdiri dari 45° area, Platina me
nutup pada saat blok karet berhubungan dengan bagian
yang raia dari cam, tapi pada ssat sudut-sudut cam me -
nyentuh blok, maska platina digeralan untuk membuka.
Karena langkah menutup dan membuka dari platina dalam
45° untuk silinder yang lainnya dengan mesin 8 silinder
(sudut 60° untuk mesin 6 silinder, dan 90° untuk mesin
4 silinder dan lain-lainnya. Dwell adalah bagian cam
yang mapa platina menutup pada waktu langkah-langkahnya
Kedua bagian tersebut harus distel periodenya dengan
baik secara khusus yang ditentukan oleh pabrik pembuat-
annya. Sebagai contohnya suatu jenis spesifikasi dwell
untuk mesin 8'silinder pada sudut 28°,

Jika dwell di stel dengan baik dengan spesifikesi ini,
mseka platins aWén menutup dalam waktu 28° dan membuka
untuk periode puteren cam yang tersisa, yaitu : 17°
(45° ~ 28° = 17°).

~ Karena perbedaan pada sistem otomatif, meka penye-
telan dwell yang tepat skan sangat berbeda untuk bebera
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pa macam kenderaan dengan model dan tahun pengeluarnya,
untuk performance mesin yang paling baik dan umur plati
na ys#g lama, “maka’ dwell harus distel dengan tepat sesu
ai dengan spesifikasi yang telah ditentukan oleh pabrik
yang membuatnya. Karena platina tidak dipakai pada sis-
tem pengapian electronoc atau solid state, maka dwell
tidek dilakukan pada sistem ini, dan pembacasn dwell ti
dak berarti, kecuali pada model lama dari general motor
yang dilengkapi dengan HEI.

Dwell tidak dapat distel pada kenderaan ini, dwell ter-
baca dengan sendirinya pada (Check quik) dari semua kom
ponen~komponen elektronik yang hanye terdapat pada sis-~
tem ini, pengetesannys sebagai berikut :

1. Hubungkan clip hitam pada tester ke terminal baterai
negatif (-) dan yang merah ke terminal TACH peda distri
“butor,

GEHUERAL MOTORS DELCO WES ELECTRONIC IGNITION

VA 3 W8 SHRNZS

Gambar 16

2. Letskan alat tester pada posisi dwell, start mesin
dan catat pembacaan dwell pada mendekati skala meter'
dengen mesin dalam keadaan idle.

3. Menaikan momen kecepatan mesin sekitar 2000 rpm dan
kecepat lagi pembacaan dari dwell pada penunjukan
rpm, jike dwell terletak antara 10° - 20° atau lebih
maka selutuh perlengkapan electronik bekerje dengsn
sempurna.







Jika tidak akan terjadi gengguan dan salah satu se-
-bab yang seharusnya ditengani oleh seorang benar-be~
- nar ahli.

Pada sistem pengavian "Konvensionsl" (cdra lama)
yeng dilengkapi dengan platina, maka dwell dapat diukur
sebagai berikut : ‘

1. Tempatkan selector alat pengukur pada posisi dwell,

2, Hubungkan clip hitam pada massa mesin, dan clip me -
rah pada terminal koil negatif (-) (pada sisi distri
butor). ' | |

'3, Hidupkan mesin dengaen pubaman idle, dan baca dwell
pada skala meter laslu bandingken dengan spesifikasi
pabrik,
0 pada mesin 2 silinder banyaknye 8 silinder dibaca¥%
0 pada mesin 3 silinder banyaknya 6 silinder dibaca 2
0 pada mesin 4 silinder banyaknya 8 silinder dibaca 2

! m,--»y
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Gambar 17
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4, Pengetesan yéng cepat untuk memerikss bagian distri-
butur yang #usar atau sudah tua, lambat-lambat jika
menurunken dan menaikan kecepatan mesin, jika pemba-
caan dwell 3°- 4° atau lebih, meka ini terjadi as
distributor, bantalan atau plat dudukan platina su -

' dah usang, Tetapi periksa dengan petunjuk service da

ri pabrik sebelum menentuksn kerusaksn pada sustu -
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bagian, karena veriasi dari dwell dapat diakibatkan
dari penggunaan dari mekanisme advence pada distribu
tor. 4 ' | )

5., Jika platine baru sudah dipasang, atau penyetelan
dwell mengikuti petunjuk dari bawah ini, tetapi ha -~
rus diinget jika platina baru atau dwell distel, ti-

~ming mesin berobah dan harus distel kexbali. |

MENYETKL DWELL PLATINA TUNGGAL PADA DISTRIBUTOR

Untuk menyetel dwell pada distributor yang mana
menjadi suatu dengan kontak point, ikuti prosedur diba-
wah ini :

1. Dengen alat tester pada posisi dwell dan hubungkan
geperti gambar dibawah ini, putar tutup distributor
dan kendorkan sedikit baut pengunci kontak point.(A)

2., Putarkan meﬁﬁn dan gerakan penyetelan baut konbkak
point stel dwell sesuai dengan spesifikasi dari pab-
rik. (B). '

3. Jika sudah didspat ukuren yang pas pada dwell, keras
ksn baut pengunci dengan aman dan pasang kembali tu-
tup distributor. |

Gambar iB

4, Hidupkan mesin den catat dwell yang terbaca peda tes
ter dengan kecepaten idle, ji%a pembacaan tidak sams
dengan spesifikasi, matikan mesin den uvlangi penye -~
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telah denngan sesuai dengan spesifikasi yeng tertera

1 ataa . .
di atas. &

~
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ENYETEL DWBEL DUA PLATINA PADA DISTRIBUNOR

Untuk menyetel distributor yeng diperlengkapni dua
set kontak point pada dasarnya adalah sa-a dengan prose
dur pads penyebtelen satu set kontak point, kecuali me -
sing-masing kontak point distel secara tersend_iri* pada
waktu mesin diengkol untuk mendapatkan penyetelan yang
tepat pada setiap set, tempatkan bahan isolasi antara
kontak point yang satu dengan yang lain sesuai dengan
menempatkan bahan material antara kontaek yang telah di-
stel dan stel yang lain dengan spesifilagi dari pabrik.
Sebagaimans yang dilslu-an pada penyetelen distributor
kontak noint tunggal, lakukan pemeriksaan pada dwell de

ngan kecepatan mesin yang idle.

PENYSTTRLAN DWELL PADA BAGIAN ILUAR DISTRIDUTOR .
Dwell pada distributor dilengkani “engan baut pe =~
1

L
%
nyetel dwell luar yang danat distel dengan mudah dengan

tambahan celah yeng kecil pada sisi distributor dengen

kecepatan mesin yang idle, putar baut penyetel dengan

obeng sampai mendenatkan penyetelan yang sesuval dengen
yang di pabrik. Jika kontak point diganti dengan yang

bru, bagaimanzpun penyectelan ulangan sanget diperlu¥an
dengen mengengkol mesin dan pemerisaan ckhir harus di
lakukan dengan kecepatan mesin idle,




